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ABSTRAK 

Muthia syahra, No. BP 1610841015. Tahapan Kolaborasi Dalam 

Pengembangan Objek Wisata Goa Batu Kapal di Kabupten Solok Selatan. 

Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Andalas, Padang, 2020. Dibimbing oleh: Dr. Syamsurizaldi, S.IP, 

SE, M.M dan Dr.Ria Ariany, M.Si. Skripsi ini terdiri dari 5 buku teori, 4 

buku metode, 9 jurnal, 5 skripsi, 4 Surat Keputusan, 1 Akta Notaris dan 2 

Website. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Tahapan Kolaborasi 

Dalam Pengembangan Objek Wisata Goa Batu Kapal di Kabupaten Solok Selatan. 

Penelitian ini di latar belakangi dengan keberadaan goa batu kapal sebagai objek 

wisata baru yang diresmikan pada tahun 2017. Dari banyaknya objek wisata yang 

ada di Kabupaten Solok Selatan, Objek wisata Goa Batu Kapal menjadi potensi 

daerah yang dipilih menjadi potensi Nagari Binaan Rantau. Untuk pengembangan 

goa batu kapal banyaknya pihak yang terlibat baik itu dari Pemerintah daerah, 

pemerintah nagari, kecamatan, masyarakat, perantau dan Perusahaan perkebunan 

sawit yang ikut terlibat dalam pengembangan objek wisata goa batu kapal. 

Dengan keterlibatan banyak pihak ini menjadi sebuah kolaborasi dalam 

pengembangan objek wisata goa batu kapal. Penelitian ini menggunakan teori 

tahapan kolaborasi yang di gagas oleh Grazia Borrini dan Feyerabend.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

wawancara dan dokumentasi, sedangkan Teknik pemilihan informannya yaitu 

menggunakan Teknik purposive sampling. Untuk menguji keabsahan data yang 

didapat dilapangan, peneliti menggunakan triangulasi sumber.  

Berdasarkan hasil temuan dilapangan adalah Tahapan kolaborasi dalam 

pengembangan objek wisata goa batu kapal ini yaitu : a) preparing for the 

partnership dengan melakukan penilaian sumberdaya yang tersedia, seperti 

anggaran, sumberdaya Manusia dan kebutuhan pengembangan GBK, b) 

developing the agreement atau mengembangkan perjanjian dengan adanya 

pertemuan yang difasilitasi oleh Biro Pembangunan, Kerjasama dan Rantau untuk 

penyampaian Masterplan pengembangan objek wisata goa batu kapal. 

Penyusunan rencana-rencana berdasarkan masterplan pengembangan goa batu 

kapal. c).Implementing and reviewing the agreement dengan pelaksanaan kegiatan 

sesuai rencana awal, pelaksanaan dilaksanakan masing-masing pihak, namun 

belum ada review dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. 

Kata Kunci : Tahapan Kolaborasi, Pengembangan, Objek wisata 



 
  

 
 

ABSTRACT 

Muthia syahra, No. BP 1610841015. Stages of Collaboration in the 

Development of Goa Batu Kapal Tourism Object in Kabupten Solok Selatan. 

Department of Public Administration, Faculty of Social and Political 

Sciences, Andalas University, Padang, 2020. Supervised by: Dr. 

Syamsurizaldi, S.IP, SE, M.M and Dr.Ria Ariany, M.Si. This thesis consists 

of 5 theory books, 4 method books, 9 journals, 5 thesis, 4 Decrees, 1 Notarial 

Deed and 2 Websites. 

This research aims to describe the Stages of Collaboration in the 

Development of Goa Batu Kapal Tourism Object in South Solok Regency. This 

research is in the background with the existence of ship stone caves as a new 

tourist attraction that was inaugurated in 2017. Of the many tourist attractions in 

South Solok Regency, Goa Batu Kapal tourism object becomes the potential of 

the area chosen to be the potential of Nagari Binaan Rantau. For the development 

of stone cave ships the number of parties involved both from the local 

government, nagari government, sub-districts, communities, nomads and oil palm 

plantation companies involved in the development of tourist attractions stone cave 

ships. With the involvement of many parties this becomes a collaboration in the 

development of tourist attractions stone cave ship. This research uses the theory of 

collaboration stages in gagas by Grazia Borrini and Feyerabend. 

The method used in this research is qualitative with descriptive approach, 

data collection technique used is interview and documentation, while the 

informant selection technique is using purposive sampling technique. To test the 

validity of the data obtained in the field, researchers used source triangulation. 

Based on the findings in the field is the stage of collaboration in the 

development of stone cave tourism object of this ship is: a) preparing for the 

partnership by conducting an assessment of available resources, such as budget, 

human resources and development needs GBK, b) developing the agreement or 

developing an agreement with a meeting facilitated by the Bureau of 

Development, Cooperation and Rantau for the delivery of the Masterplan for the 

development of rock cave tourism objects. Preparation of plans based on the 

masterplan of the development of the ship's stone cave. c). Implementing and 

reviewing the agreement with the implementation of activities according to the 

original plan, the implementation of each party, but there has not been a review of 

the implementation of activities carried out. 

Keywords: Stages of Collaboration , Development, Tourism Objects  
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